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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN ARTHROPODA, INTENSITAS PENYAKIT,
RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CABAI MERAH

(Capsicum annuum L.) KARENA APLIKASI PUPUK HAYATI DAN
PUPUK PELENGKAP ALKALIS

Oleh

DINI APRILIA

Cabai (Capsicum annuum L.) di Indonesia merupakan salah satu jenis
tanaman sayuran yang bernilai ekonomi tinggi dan merupakan tanaman
hortikultura yang banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati dan pupuk
pelengkap alkalis serta interaksi kedua pupuk tersebut terhadap keanekaragaman
arthropoda, intensitas penyakit, serta respon pertumbuhan dan hasil tanaman cabai
merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk hayati
dan pupuk pelengkap alkalis dapat menghasilkan keanekaragaman arthropoda
dengan nilai indeks keanekaragaman H’= 1,15-1,49 dan nilai kemerataan E= 0,3-
0,6. Pemberian kombinasi pupuk hayati dan pupuk pelengkap alkalis dapat
menekan keterjadian dan keparahan penyakit keriting pada tanaman cabai merah.
Pemberian kombinasi pupuk hayati dan pupuk pelengkap alkalis dapat
meningkatkan hasil produksi tanaman cabai merah dengan jumlah buah sehat rata-
rata tertinggi yaitu 483 buah dan bobot buah sehat rata-rata tertinggi yaitu 1,31 kg
per luas 2 m².

Kata Kunci: Cabai, Arthropoda, Penyakit Tanaman, Pupuk
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Cabai (Capsicum annuum L.) di Indonesia merupakan salah satu jenis tanaman

sayuran yang bernilai ekonomi tinggi (Gunadi dan Sulastrini, 2013) dan

merupakan tanaman hortikultura yang banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan

pangan. Ciri dari jenis sayuran ini adalah rasanya yang pedas dan aromanya yang

khas, sehingga bagi orang-orang tertentu dapat membangkitkan selera makan.

Oleh karena cabai merupakan sayuran yang dikonsumsi setiap saat, maka cabai

akan terus dibutuhkan dengan jumlah yang semakin meningkat seiring dengan

pertumbuhan jumlah penduduk dan perekonomian nasional (Rukmana, 2002).

Menurut Prajnanta (2003), meskipun Indonesia telah mengekspor cabai merah

segar, sampai saat ini kebutuhan cabai secara nasional masih belum dapat

terpenuhi. Di Provinsi Lampung, produksi cabai dari tahun 2011 sampai dengan

tahun 2014 mengalami penurunan. Pada tahun 2011 produksi cabai sebesar 520,4

ton, pada tahun 2012 produksi tanaman cabai sebesar 215,8 ton, kemudian pada

tahun 2013 sebesar 141,75 ton, dan pada tahun 2014 mengalami penurunan

kembali sebesar 131 ton (Putra, 2019).

Di tahun 2019, produksi cabai di berbagai daerah di Indonesia juga mengalami

penurunan. Penurunan produksi cabai tersebut menyebabkan meningkatnya harga

cabai di pasaran. Harga komoditas bumbu dapur ini di beberapa pasar di Lampung

pada tahun 2019 ini berkisar Rp 70.000 – Rp 80.000,- per kilogram (Sholichin,

2019).
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Kenaikan harga cabai merah juga terjadi di Brebes dan Pekalongan. Musim

kemarau menyebabkan tanaman cabai di Brebes busuk dan gagal panen, sehingga

menyebabkan pasokan cabai mulai menurun. Kepala Pasar Jagastru Cirebon

menyatakan bahwa harga cabai merah tewe dan cabai merah beauty berkisar

Rp 55.000 – Rp 65.000,- per kilogram (Ningsih, 2019). Di Pekalongan, harga

cabai merah keriting mencapai harga Rp 60.000,- per kilogram. Meningkatnya

harga cabai di Pekalongan disebabkan oleh gagal panen tanaman cabai lantaran

serangan virus gemini atau penyakit kuning dan kondisi cuaca yang ekstrim

sehingga tidak menguntungkan bagi petani cabai (Waluyo, 2019).

Bertanam cabai dihadapkan dengan berbagai masalah (resiko) diantaranya yaitu

teknis budidaya, kekahatan hara dalam tanah, serta serangan hama dan patogen

(Prabowo, 2011). Menurut BPTP Jambi (2014), beberapa penyakit penting pada

tanaman cabai yaitu seperti layu fusarium (Fusarium oxysporum), penyakit layu

bakteri ralstonia (Ralstonia solanacearum), penyakit busuk buah antraknosa

(Colletrotichum gloeospoiroides), penyakit virus kuning (Gemini Virus), dan

penyakit bercak daun (Cercospora sp.). Selain penyakit, banyak juga terdapat

serangga yang berasosiasi pada tanaman cabai yang bersifat sebagai hama, vektor

maupun serangga-serangga yang menguntungkan seperti predator, parasitoid, dan

ada juga yang bermanfaat sebagai penyerbuk bunga dan penghancur sisa-sisa

bahan organik (Gobel dkk., 2017).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi cabai untuk memenuhi banyaknya

permintaan masyarakat tersebut adalah dengan manajemen pemupukan yang

menjadi bagian dari intensifikasi pertanian (Suryadikarta, 2006). Di pasaran

terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk anorganik

adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik dan atau biologis dan

merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. Pupuk organik adalah pupuk

yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari

tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat dibentuk padat

atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik,

kimia dan biologi tanah (Dewanto dkk., 2013).
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Untuk meningkatkan kesuburan, perlu dilakukan pemupukan dengan pupuk yang

mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro (Arizka, 2013). Penggunaan

pupuk pelengkap alkalis mempunyai peran sebagai katalisator untuk

mengoptimalkan pemakaian unsur – unsur makro, dan memiliki kandungan unsur

hara lengkap baik unsur hara makro dan mikro, serta bersifat alkalis. Penambahan

pupuk pelengkap alkalis ini akan meningkatkan kesetimbangan hara sehingga

tanah akan subur secara kimia. Akibat penggunaan pupuk anorganik yang terus

menerus menyebabkan terganggunya ekosistem tanah sehingga diperlukan

penambahan pupuk hayati (Raminda, 2018).

Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung berbagai jenis mikroba yang

bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah secara biologi, pupuk hayati

dapat berupa padatan atau cairan. Beberapa jenis mikroba yang terkandung dalam

pupuk hayati adalah Azospirilium sp. untuk penambat nitrogen, Pseudomonas sp.

untuk pelarut fosfat, Lactobacillus sp., mikroba selulotik dan lainnya (Prayoga,

2016).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati dan pupuk pelengkap

alkalis terhadap keanekaragaman arthropoda pada tanaman cabai.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati dan pupuk pelengkap

alkalis terhadap intensitas penyakit pada tanaman cabai.

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati dan pupuk pelengkap

alkalis terhadap pertumbuhan dan hasil produksi pada tanaman cabai.

1.3 Kerangka Pemikiran

Fluktuasi harga cabai yang selalu terjadi disebabkan karena produksi yang

dihasilkan petani sangat rendah, sementara itu permintaan komoditas cabai
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semakin meningkat. Rendahnya produktivitas cabai disebabkan oleh teknik

budidaya dan adanya organisme pengganggu tanaman (OPT).

Terdapat banyak jenis arthropoda yang berasosiasi pada pertanaman cabai.

Arthropoda merupakan filum terbesar dalam dunia hewan yang meliputi serangga,

laba-laba, udang, lipan, dan hewan sejenis lainnya. Arthropoda memiliki lima

kelas, yaitu kelas Chilopoda, kelas Diplopoda, kelas Crustacea, kelas Arachnida,

dan kelas Insecta, namun hanya 2 kelas arthropoda yang mempunyai peran besar

yaitu kelas Arachnida dan Insekta (Borror dkk., 1996). Tidak hanya sebagai kelas

terbesar dari filum arthropoda, insekta atau serangga juga memegang peranan

yang sangat penting dalam ekosistem pertanian (Gobel dkk., 2017). Pada

budidaya tanaman cabai, serangga-serangga ini ada yang bersifat sebagai hama,

ada juga yang sifatnya menguntungkan bagi tanaman seperti predator, parasitoid,

penyerbuk bunga dan penghancur sisa-sisa bahan organik.

Selain arthropoda, dalam budidaya tanaman cabai penyakit juga memegang

peranan yang sangat penting karena dapat menjadi penyebab menurunnya hasil

produksi tanaman cabai. Sebagai contoh kasus di Tulang Bawang, Lampung

beberapa lahan tanaman cabai milik petani bergejala busuk buah sehingga

mengakibatkan hasil produksi tidak maksimal (Irwanda, 2019).

Pemupukan yang berimbang merupakan upaya mengubah toleransi tanaman

terhadap serangan hama, sehingga hal ini termasuk dalam ketahanan ekologi.

Hasil penelitian Raminda (2018) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk

hayati(10 ml.L-1 (B1)) memberikan nilai respirasi tanah yang lebih tinggi pada

tanaman bawang putih yaitu 61, 42 C-CO2 mg. jam-1 m-2 dibandingkan tanpa

pupuk hayati yaitu 44,52 C-CO2 mg. jam-1 m-2 pada pengamatan 45 hari setelah

tanam (HST). Pada pemberian konsentrasi pupuk pelengkap memberikan nilai

respirasi tanah yang berbeda dengan tanpa pupuk pelengkap, tetapi antar pupuk

pelengkap P1, P2, dan P3 tidak berbeda, dengan nilai respirasi berurut 51,02 C-CO2

mg. jam-1 m-2, 63,69 C-CO2 mg. jam-1 m-2, dan 59,47 C-CO2 mg. jam-1 m-2 pada

pengamatan 45 hari setelah tanam (HST).
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Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa penambahan pupuk hayati dan

pupuk pelengkap dapat meningkatkan laju respirasi tanah. Dengan meningkatnya

laju respirasi tanah maka meningkatnya pula laju dekomposisi bahan organik yang

terakumulasi di tanah dasar, proses metabolisme yang menghasilkan produk sisa

berupa CO2 dan H2O dan pelepasan energi (Jauhiainen et al., 2012).

Pupuk hayati yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bio Max Grow. Pupuk

hayati Bio Max Grow mengandung banyak mikroorganisme yang sangat

bermanfaat bagi tanaman dan terdapat zat pengatur tumbuh di dalam Bio Max

Grow (Rao, 1994). Mikroorganisme bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan

tanah dan kualitas hasil tanaman, yaitu melalui peningkatan aktivitas biologi yang

akhirnya dapat berinteraksi dengan sifat-sifat fisik dan kimia media tumbuh

(tanah). Mikroorganisme yang umum digunakan sebagai bahan aktif pupuk hayati

ialah mikroba penambat nitrogen, pelarut fosfat dan pemantap agregat (Rao,

1982). Menurut penelitian Hasnah dan Susana (2010), penambahan pupuk hayati

pada tanaman kedelai mampu menekan persentase tanaman mati akibat serangan

lalat bibit hingga 86%.

Selain pupuk hayati Bio Max Grow, pada penelitian ini juga dilakukan

penambahan pupuk pelengkap Plant Catalyst. Aplikasi pupuk pelengkap Plant

Catalyst pada tanah mampu menyeimbangkan pH tanah karena Plant Catalyst

bersifat alkalis pada tanah (Ridwan, 2017). Selain itu, pupuk pelengkap Plant

Catalyst mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman agar

tumbuh sehat (Yuliana, 2018).

Dengan demikian penambahan pupuk hayati Bio Max Grow dan pupuk pelengkap

Plant Catalyst diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga akan

berdampak pada ketahanan tanaman terhadap penyakit serta meningkatnya hasil

produksi pada tanaman cabai.
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1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang akan dicapai

yaitu sebagai berikut:

1. Pemberian pupuk hayati dan pupuk pelengkap alkalis dapat mempengaruhi

keanekaragaman arthropoda pada tanaman cabai merah.

2. Pemberian pupuk hayati dan pupuk pelengkap alkalis dapat menurunkan

intensitas penyakit pada tanaman cabai merah.

3. Pemberian pupuk hayati dan pupuk pelengkap alkalis dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil produksi pada tanaman cabai merah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cabai (Capsicum annuum L.)

Menurut Agriflo (2012), dalam sistematika tumbuh-tumbuhan cabai

diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Sub Kelas : Sympetalae

Ordo : Tubiflorae (Solanales)

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum L.

Cabai (Capsicum annuum L.) dapat ditanam dengan mudah dimana saja, mulai

dari dataran tinggi, sampai dataran rendah (Tim Bina Karya Tani, 2008). Tanaman

cabai umumnya tumbuh optimum di dataran rendah hingga menengah pada

ketinggian 0-800 m dpl dengan suhu berkisar 20-25 °C. Pada dataran tinggi (di

atas 1.300 m dpl), tanaman cabai dapat tumbuh, tetapi pertumbuhanya lambat dan

produktivitasnya rendah (Harpenas dan Dermawan, 2010).

Buah cabai keriting mengandung zat gizi yang diperlukan untuk kesehatan

manusia, antara lain: kapsaisin, dihidrokapsaisin, vitamin (A dan C), zat warna

kapsantin, karoten, kapsarubin, zeasantin, kriptosantin dan lutein.
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Selain itu, cabai keriting mengandung mineral seperti zat besi, kalium, kalsium,

fosfor dan niasin. Buah cabai keriting mengandung 15 g protein, 11 g lemak, 35 g

karbohidrat 150 mg kalsium dan 9 mg besi (Prajnanta, 2003).

2.2 Keanekaragaman Arthropoda

Arthropoda merupakan filum terbesar dalam dunia Animalia yang mencakup

serangga, laba-laba, udang, lipan, kaki seribu dan hewan mirip lainnya (Nurhadi,

2011). Berdasarkan tingkat trofiknya, arthropoda dalam pertanian dibagi menjadi

3 yaitu arthropoda herbivora, arthropoda karnivora, dan arthropoda dekomposer.

Arthropoda herbivora merupakan kelompok yang memakan tanaman dan

keberadaan populasinya menyebabkan kerusakan pada tanaman, disebut sebagai

hama. Arthropoda karnivora terdiri dari semua spesies yang memangsa arhropoda

herbivora yang meliputi kelompok predator, parasitoid dan berperan sebagai

musuh alami arthropoda herbivora.Arthropoda dekomposer adalah organisme

yang berfungsi sebagai pengurai yang dapat membantu mengembalikan kesuburan

tanah (Hidayat, 2006).

Dari sekian banyak spesies hewan yang ada dipermukaan bumi terdapat ¾ bagian

adalah serangga. Dari jumlah tersebut lebih dari 750.000 spesies telah berhasil

diketahui dan diberi nama. Jumlah tersebut merupakan 80% dari anggota filum

Arthropoda (Hosang et al., 2002).

Serangga memiliki peran yang menguntungkan dan merugikan, serangga

menguntungkan memiliki peran sebagai polinator seperti Aphis cerana, parasitoid

dan predator seperti Henosephilachna sparsa dan Verania sp., sedangkan

serangga yang dapat merugikan misalnya pemakan daun atau merupakan

organisme pengganggu tanaman (hama) tanaman cabai yaitu : Thrips sp., Myzus

persicae, Bactrocera dorsalis, Spodoptera litura, Bemicia tabaci, dan Agrotis sp.

(Gobel dkk., 2017).
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Serangga hama merupakan salah satu faktor penting yang dapat merusak ataupun

mematikan tanaman cabai. Hama-hama penting pada tanaman cabai diantaranya

adalah Nezara viridula, Aphis spp, Bemisia tabaci dan Thrips. Masalah lain yang

sangat penting yaitu adanya hubungan antara vektor penyakit yang adalah

serangga dengan virus dan bakteri. Jenis-jenis serangga yang menyerang tanaman

cabai kebanyakan adalah serangga-serangga pengisap cairan seperti kepik busuk,

kutu daun, dan Thrips (Gobel dkk., 2017).

2.3 Penyakit

Menurut BPTP Jambi (2014), pada umumnya penyakit yang sering menyerang

tanaman cabai merah disebabkan oleh cendawan, terutama disebabkan oleh lahan

yang selalu lembab sehingga memungkinkan cendawan berkembang dengan baik.

Beberapa jenis penyakit penting yang menyerang tanaman cabai merah, antar lain:

1. Layu Fusarium (Fusarium oxysporum)

Gejala serangan yang ditimbulkan yaitu daun yang terserang mengalami kelayuan

mulai dari bagian bawah, menguning dan menjalar ke atas ke ranting muda. Bila

infeksi berkembang tanaman menjadi layu. Warna jaringan akar dan batang

menjadi coklat. Tempat luka infeksi tertutup hifa putih seperti kapas. Bila

serangan terjadi pada saat pertumbuhan tanaman maksimum, maka tanaman

masih dapat menghasilkan buah. Namun bila serangan sudah sampai pada batang,

maka buah kecil akan gugur (BPTP Jambi, 2014).

2. Penyakit Layu Bakteri Ralstonia (Ralstonia solanacearum)

Gejala serangan yaitu pada tanaman tua, layu pertama biasanya terjadi pada daun

yang terletak pada bagian bawah tanaman. Pada tanaman muda, gejala layu mulai

tampak pada daun bagian atas tanaman. Setelah beberapa hari gejala layu diikuti

oleh layu yang tiba-tiba dan seluruh daun tanaman menjadi layu permanen,

sedangkan warna daun tetap hijau, kadang-kadang sedikit kekuningan. Jaringan

vaskuler dari batang bagian bawah dan akar menjadi kecoklatan. Bila batang atau

akar dipotong melintang dan dicelupkan ke dalam air yang jernih, maka akan
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keluar cairan keruh koloni bakteri yang melayang dalam air menyerupai kepulan

asap. Serangan pada buah menyebabkan warna buah menjadi kekuningan dan

busuk. Infeksi terjadi melalui lentisel dan akan lebih cepat berkembang bila ada

luka mekanis. Penyakit berkembang dengan cepat pada musim hujan (BPTP

Jambi, 2014).

Penyakit ini disebabkan oleh Pseudomonas solanacearum, bakteri ini ditularkan

melalui tanah, benih, bibit, sisa-sisa tanaman, pengairan, nematoda atau alat-alat

pertanian. Selain itu, bakteri ini mampu bertahan selama bertahun-tahun di dalam

tanah dalam keadaan tidak aktif. Penyakit ini cepat meluas terutama di tanah

dataran rendah (BPTP Jambi, 2014).

3. Penyakit Busuk Buah Antraknosa (Collectrotichum gloeospoiroides)

Gejala awal penyakit ini ditandai dengan munculnya bercak yang agak mengkilap,

sedikit terbenam dan berair, berwarna hitam, orange dan coklat. Warna hitam

merupakan struktur dari cendawan (mikro skelerotia dan aservulus), apabila

kondisi lingkungan lembab tubuh buah akan berwarna orange atau merah muda.

Luka yang ditimbulkan akan semakin melebar dan membentuk sebuah lingkaran

konsentris dengan ukuran diameter sekitar 30 mm atau lebih. Dalam waktu yang

tidak lama buah akan berubah menjadi coklat kehitaman dan membusuk, ledakan

penyakit ini sangat cepat pada musim hujan. Serangan yang berat menyebabkan

seluruh buah keriput dan mengering. Warna kulit buah seperti jerami padi (BPTP

Jambi, 2014).

Penyakit ini menyerang bagian buah cabai, baik buah yang masih muda maupun

yang sudah masak. Cendawan ini termasuk salah satu patogen yang terbawa oleh

benih. Penyebaran penyakit ini terjadi melalui percikan air, baik air hujan maupun

alat semprot. Suhu optimum bagi perkembangan cendawan ini berkisar antara 20–

24° C. Penyakit ini menyerang bagian buah cabai, baik buah yang masih muda

maupun yang sudah masak. Cendawan ini termasuk salah satu patogen yang

terbawa oleh benih. Penyebaran penyakit ini terjadi melalui percikan air, baik air
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hujan maupun alat semprot. Suhu optimum bagi perkembangan cendawan ini

berkisar antara 20–24 °C (BPTP Jambi, 2014).

4. Penyakit Virus kuning (Gemini Virus)

Gejala serangan dapat dilihat pada helai daun, yaitu mengalami vein clearing

dimulai dari daun pucuk berkembang menjadi warna kuning jelas, tulang daun

menebal dan daun menggulung ke atas. Infeksi lanjut dari gemini virus

menyebabkan daun mengecil dan berwarna kuning terang, tanaman kerdil dan

tidak berbuah. Keberadaan penyakit ini sangat merugikan karena mampu

mempengaruhi produksi buah (BPTP Jambi, 2014).

Selain cabai virus ini juga mampu menyerang tanaman tomat, buncis, gula bit,

babadotan, atau tanaman pertanian yang lain. Penyakit ini disebabkan oleh virus

gemini dengan diameter partikel isometri berukuran 18–22 nm. Virus gemini

mempunyai genome sirkular DNA tunggal. Virus dapat ditularkan melalui

penyambungan dan melalui vektor Bemisia tabaci (BPTP Jambi, 2014).

5. Penyakit bercak daun (Cercospora sp.)

Serangan penyakit ini menimbulkan gejala kerusakan pada daun, batang dan akar.

Mulai terlihat dari munculnya bercak bulat berwarna coklat pada daun dan kering,

ukuran bercak bisa mencapai sekitar 1 inci. Pusat bercak berwarna pucat sampai

putih dengan warna tepi lebih tua. Bercak yang tua dapat menyebabkan lubang-

lubang. Bercak daun mampu menimbulkan kerugian ekonomi yang besar pada

budidaya cabai, daun yang terserang akan layu dan rontok. Penyakit bercak daun

ini dapat menyerang tanaman muda di persemaian, dan cenderung lebih banyak

menyerang tanaman tua. Serangan berat meyebabkan tanaman cabai kehilangan

hampir semua daunnya, kondisi ini akan mempengaruhi kemampuan cabai dalam

menghasilkan buah. Kondisi lingkungan yang selalu hujan mendukung

perkembangan dan penyebaran penyakit bercak daun. Pada musim kemarau dan

pada lahan yang mempunyai drainase baik, penyakit layu kurang berkembang

(BPTP Jambi, 2014).
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2.4 Teknik Budidaya Cabai Merah

Menurut BPTP Jawa Tengah (2010), teknik budidaya tanaman cabai meliputi

persiapan lahan, pembibitan, penanaman, dan pemeliharaan tanaman.

1. Persiapan Lahan

Budidaya tanaman cabai harus diperhatikan sejak persiapan lahan, karena akan

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman serta sekaligus sebagai penerapan

prinsip PTT. Pengolahan tanah dilakukan secara sempurna dengan mencangkul

untuk membersihkan lahan dari kotoran akar bekas tanaman lama dan segala

macam gulma yang tumbuh. Hal tersebut dilakukan agar pertumbuhan akar

tanaman cabai tidak terganggu dan untuk menghilangkan tumbuhan yang menjadi

inang hama dan penyakit. Apabila lahan skala luas banyak ditumbuhi gulma,

pembersihannya dapat menggunakan herbisida sistemik dengan bahan aktif

isopropil amina glifosat dengan dosis 2 - 4 liter per hektar. Selanjutnya lahan

dibajak dan digaru dengan hewan ternak ataupun dengan bajak traktor.

Pembajakan dan penggaruan bertujuan untuk menggemburkan, memperbaiki

aerasi tanah dan untuk menghilangkan organisme penggangu tanaman (OPT)

yang bersembunyi di tanah.

2. Pembibitan

Penyemaian benih dalam pembibitan cabai diperlukan benih yang berkualitas dan

media tumbuh yang baik. Sungkup atau naungan dibuat dengan

mempertimbangkan arah sinar matahari bergerak. Prinsipnya pada pagi hari bisa

mendapatkan sinar matahari secara optimal. Bila perlu dipersiapkan insectscreen

untuk menjaga agar bibit tidak terserang serangga, terutama pada lokasi endemik

hama tanaman cabai.

3. Penanaman

Penanaman bibit pada bedengan dilakukan setelah berumur 21 – 24 hari. Jarak

tanam 50 x 60 cm untuk dataran rendah dan 60 x 75 cm untuk dataran tinggi.

Untuk menanggulangi stress saat pindah tanam, penanaman dilakukan pada sore

hari atau pagi hari sekali. Setelah selesai tanam dilakukan penyiraman air
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secukupnya dengan cara disemprotkan dengan tekanan rendah dan merata sampai

ke akarnya. Penanaman diusahakan serentak selesai dalam 1 hari.

4. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi pengairan, pemasangan ajir, pewiwilan/

perempelan, pemupukan, pemeliharaan, penyiangan, pengendalian hama dan

penyakit.

1) Pengairan

Air sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanam. Kekurangan air pada tanaman

cabai akan menyebabkan tanaman kerdil, buah cabai menjadi kecil dan mudah

gugur. Ada empat cara pengairan yang dapat dilakukan pada tanaman cabai yaitu:

a) pemberian air permukaan tanah meliputi penggenangan (flooding), biasanya

dipersawahan dan pemberian air melalui saluran-saluran dan dalam barisan

tanaman; b) Pemberian air di bawah permukaan tanah dilakukan dengan

menggunakan pipa yang dibenamkan di dalam tanah; c) Pemberian air dengan

cara penyiraman sangat efisien, misalnya pada tanah bertekstur kasar, efisiensi

dengan menyiram dua kali lebih tinggi dari pemberian air permukaan; d)

Pemberian air dengan irigasi tetes, air diberikan dalam kecepatan rendah di sekitar

tanaman dengan menggunakan emitter. Pada pemberian air dengan menyiram dan

irigasi tetes dapat ditambahkan pertisida atau pupuk.

2) Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dilakukan pada tanaman umur 7 hst, ajir dibuat dari bambu

dengan tinggi 1 - 1,5 m. Apabila ajir terlambat dipasang akan menyebabkan

kerusakan pada akar yang sedang berkembang. Pengikatan tanaman pada ajir

dilakukan mulai umur 3 minggu sampai dengan 1 bulan yaitu mengikatkan batang

yang berada di bawah cabang utama dengan tali plastik pada ajir. Pada saat

tanaman berumur 30 - 40 hst, ikat tanaman di atas cabang utama dan ikat juga

pada saat pembesaran buah yaitu pada umur 50 - 60 hst, agar tanaman tidak rebah

dan buah tidak jatuh.
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3) Pewiwilan/ perempelan

Tunas yang tumbuh di ketiak daun perlu dihilangkan dengan menggunakan tangan

yang bersih. Perempelan dilakukan sampai terbentuk cabang utama yang di tandai

dengan munculnya bunga pertama. Tujuan perempelan untuk mengoptimalkan

pertumbuhan.

4) Pemupukan Pemeliharaan

Tanaman memerlukan unsur makro dan mikro yang sesuai dengan kebutuhannya

agar dapat tumbuh optimal. Tanaman yang kelebihan atau kekurangan unsur hara

akan rentan terhadap serangan OPT. Pemupukan Nitrogen yang berlebihan akan

mengakibatkan ukuran sel tanaman membesar dengan dinding sel yang lebih tipis.

Akibatnya patogen dan hama lebih mudah menembus. Kekurangan unsur Fosfat

dan Kalium akan mengakibatkan tanaman mudah terserang oleh penyakit. Oleh

karena itu sebelum tanam perlu dilakukan analisis tanah terlebih dahulu agar

pemberian pupuk dapat lebih tepat (Swastika, 2017).

5) Penyiangan

Gulma selain sebagai tanaman kompetitor juga dapat sebagai tempat

berkembangnya hama dan penyakit tanaman cabai oleh karenanya penyiangan

harus dilakukan untuk membersihkan daerah sekitar tanaman dari gulma.

Penyiangan dapat dilakukan secara manual dengan garu atau mencabut gulma

secara hati-hati.

6) Pengendalian Hama dan Penyakit

Produktivitas yang dicapai petani pada umumnya masih berada pada tingkat di

bawah potensi hasil. Salah satu penyebab masih belum dicapainya potensi hasil

tersebut adalah gangguan hama dan penyakit tanaman jika tidak mendapat

perhatian. Serangan hama dan penyakit dapat menyebabkan tanaman mengalami

kerusakan parah, dan berakibat gagal panen.
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2.5 Pupuk Hayati (Bio Max Grow)

Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme hidup untuk

menyuburkan tanah sehingga menyebabkan tanaman kuat dan sehat. Pupuk hayati

mengandung mikroba yang berperan positif bagi tanaman (Pangaribuan dkk.,

2017). Pupuk hayati mengandung mikroorganisme bermanfaat untuk

meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas hasil tanaman, yaitu melalui

peningkatan aktivitas biologi yang akhirnya dapat berinteraksi dengan sifat-sifat

fisik dan kimia media tumbuh (tanah) (Hasnah dan Susana, 2010).

Salah satu jenis pupuk hayati adalah Bio Max Grow. Pupuk ini merupakan salah

satu pupuk cair yang mengandung inokulan campuran yang mengandung hormon

pertumbuhan dan berbahan aktif bakteri penambat N2 secara asosiatif. Manfaat

Bio Max Grow yaitu untuk meningkatkan ketersediaan N dari hasil fiksasi N2

udara oleh bakteri penambat N2, meningkatkan ketersediaan P dengan aktivitas

bakteri pelarut, meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara dengan adanya

perombakan oleh selulotik mikroorganisme, merangsang pertumbuhan akar dari

hormon tumbuh yang dikandung sehingga jangkauan akar mengambil hara

meningkat (Gunarto, 2015).

2.6 Pupuk Pelengkap (Plant Catalyst)

Pupuk pelengkap Plant Catalyst merupakan pupuk yang mengandung unsur hara

lengkap yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman

agar tumbuh sehat. Adapun unsur hara makro yang terkandung adalah nitrogen

(N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S),

sedangkan unsur hara mikro yang terkandung adalah besi (Fe), klor (Cl), mangan

(Mn),tembaga (Cu), zink (Zn), boron (Bo), dan molybdenum (Mo) serta bersifat

alkalis. Pupuk pelengkap ini digunakan untuk melengkapi kebutuhan unsur hara

tanaman yang tidak disediakan oleh pupuk dasar N, P, K, agar tanaman lebih

sehat dan lebih tahan terhadap serangan hama penyakit, meningkatkan
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produktivitas dan kualitas hasil tanaman (jumlah anakan, produksi,

rendeman/kualitas) (Tim Plant Catalyst, 2014).

Kegunaan unsur nitrogen (N) adalah untuk membantu pertumbuhan vegetatif

(tinggi tanaman, jumlah anakan dan hijau daun) dan sebagai bahan penyusun

klorofil dalam daun. Fosfor (P) untuk merangsang pertumbuhan akar,

pembungaan, dan pemasakan buah, biji, atau gabah. Fosfor juga penyusun inti

sellemak dan protein. Kalium (K) berfungsi dalam fotosintesis, pembentukan

protein dan karbohidrat, daya tahan terhadap Organisme Pengganggu Tanaman

(OPT) dan kekeringan, mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik.

Calsium (Ca) sebagai aktivitas jaringan meristem terutama pada bagian akar dan

mengatur pembelahan sel. Magnesium (Mg) sebagai bahan penyusun utama ion

sulfat kandungan protein dan vitamin. Membentuk bintil akar kacang-kacangan

dan bulir-bulir hijau daun. Iron (Fe) sebagai penguat dalam pembentukan klorofil.

Chlor (Cl) membantu meningkatkan kualitas tanaman (Yuliana, 2018).

Mangan (Mn) merupakan penyusun struktur dan reaksi fotosintesis, berperan pada

pembentukan protein dan vitamin terutama vitamin C, mempertahankan kondisi

hijau daun pada daun yang tua. Berperan dalam perkecambahan biji dan

pemasakan buah. Copper (Cu) berperan penting dalam pembentukkan hijau daun

(klorofil), sangat diperlukan pada tanah organik, tanah pasir dan tanah masam.

Zinc (Zn) mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman sebagai

pengaturan sistem enzim, pembentukan protein, reaksi glikolisis, dan respirasi.

Boron (Bo) berperan sebagai transportasi karbohidrat dalam tubuh tanaman, dapat

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi hasil sayur dan buah-buahan.

Molibdenum (Mo) berperan dalam mengikat (fiksasi) N oleh mikroba pada

leguminosa, sebagai katalisator dalam mereduksi N (Yuliana, 2018).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 hingga Desember 2019 di

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mulsa plastik perak

hitam, alkohol 70%, detergent, pupuk kandang, akuades, media PDA, bagian

tanaman cabai yang terserang patogen, pupuk pelengkap NPK, fungisida,

insektisida, pupuk pelengkap Plant Catalyst, pupuk hayati Bio Max Grow dan

benih cabai varietas Indrapura Paten.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu selang, ajir bambu, cangkul,

meteran, sabit, ember, gelas plastik, jaring kelambu, kayu, kaleng susu, kawat,

timbangan, tali rapia, label sampel, alat tulis, plastik, botol spesimen, cawan petri,

mikroskop, jarum pentul, dan kamera.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun

secara faktorial. Faktor pertama yaitu dosis pupuk hayati Bio Max Grow (H) dan

faktor kedua yaitu konsentrasi pupuk pelengkap Plant Catalyst (P). Faktor

pertama aplikasi pupuk hayati Bio Max Grow terdiri dari:
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H0 = Tanpa pupuk hayati

H1 = Pemberian 2 (dua) kali pupuk hayati setelah 1 MST dan 5 MST dengan

H2 = Pemberian 4 (empat) kali pupuk hayati 1 MST, 4 MST, 7 MST, dan 10 MST

Pupuk hayati Bio Max Grow diaplikasikan dengan konsentrasi 20 ml/liter air

sebanyak 50 ml larutan tiap tanaman.

Faktor kedua adalah aplikasi pupuk pelengkap alkalis yang terdiri dari :

P0= Tanpa pupuk pelengkap

P1= Aplikasi pupuk pelengkap 1 (satu) kali perminggu dimulai dari 1 MST

P2= Aplikasi pupuk pelengkap 2 (dua) kali perminggu dimulai dari 1 MST

Aplikasi penyemprotan pupuk pelengkap alkalis dilakukan dengan konsentrasi 2

g/l air dan setiap tanaman memperoleh larutan semprot sebanyak 25 ml.

Berdasarkan faktor penelitian tersebut maka diperoleh 9 (sembilan) kombinasi

perlakuan dan diulang 3 (tiga) kali sehingga diperoleh = 27 satuan percobaan yang

dapat dilihat pada Gambar 1.

H0P0 H0P0 H0P0

H0P1 H0P1 H0P1

H0P2 H0P2 H0P2

H1P0 H1P0 H1P0

H1P1 H1P1 H1P1

H1P2 H1P2 H1P2

H2P0 H2P0 H2P0

H2P1 H2P1 H2P1

H2P2 H2P2 H2P2

Gambar 1. Kombinasi satuan percobaan

Setiap satuan percobaan seluas 1 m x 2 m = 2 m2 yang terdiri dari dua bedengan

tanaman. Luas lahan penelitian 4 m x 27 m = 108 m2. Dengan jarak tanam 60 cm
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x 70 cm maka tiap satuan percobaan terdiri dari 6 tanaman. Jumlah tanaman

keseluruhan sebanyak 6 x 9 x 3 = 162 tanaman. Setiap satuan percobaan dipilih

secara acak 6 tanaman sampel.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persemaian Benih

Varietas cabai merah yang digunakan pada penelitian ini yaitu varietas Indrapura

Paten yang memiliki keunggulan toleran terhadap virus. Benih cabai disemai

dengan media semai berupa tanah yang dicampur dengan pupuk kandang.

Media tanam dimasukan dalam tempat persemaian, kemudian ditutup kembali

dengan tanah yang sudah dicampur dengan pupuk kandang.  Penyemaian

dilakukan pada tempat yang sejuk dan ternaungi. Persemaian bibit cabai

dilakukan salama 30 hari.

3.4.2 Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan dilakukan untuk membuat petakan lahan. Pengolahan lahan

dilakukan dengan cara menggemburkan tanah menggunakan cangkul sehingga

diperoleh struktur tanah yang gembur atau remah dan sisa-sisa tanaman

pengganggu lainnya dibersihkan dari lahan. Selanjutnya dibuat guludan dengan

ukuran 1 m x 2 m dan tinggi bedengan 20 cm. Jarak antar guludan 50 cm dan

jarak antar ulangan adalah 60 cm. Kemudian diberi campuran pupuk kandang sapi

sebanyak 2 kg/meter lalu diaduk hingga merata pada guludan tanam, didiamkan

selama 2 minggu sebelum tanam selanjutnya guludan dipasang mulsa plastik

hitam-perak setelah pemasangan mulsa selesai dilakukan pembuatan lubang

tanam dengan jarak 60 cm x 70 cm.
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3.4.3 Pembuatan Petak Percobaan

Penelitian ini dilakukan menggunakan lahan yang ditanam cabai dengan luas

2 m x 2 m x 27 m = 108 m2. Lahan tersebut kemudian dibagi menjadi 3 kelompok

dan setiap kelompok dibagi menjadi 9 perlakuan sehingga terdapat 27 petak

satuan percobaan dengan ukuran tiap petaknya 1 m x 2 m yang terdiri dari 1

guludan tanam sepanjang 2 m yang setiap petaknya ditanami dengan 6 tanaman

dan pada setiap kelompok terdapat 9 petak satuan percobaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka tata letak satuan percobaan dapat dilihat pada

Gambar 2 sebagai berikut:

K1 K2

H0P0 H2P1 H1P0 H2P1 H1P1 H1P2

H2P0 H1P2 H0P2 H2P2 H2P0 H0P1

H1P1 H2P2 H0P1 H0P0 H0P2 H1P0

K3

H1P1 H0P1 H1P0

H2P1 H1P2 H1P0

H2P2 H2P0 H0P0

Gambar 2. Tata letak satuan percobaan pada pertanaman cabai merah.

Keterangan:
K1 = Kelompok 1
K2 = Kelompok 2
K3 = Kelompok 3
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3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan setelah bibit cabai berumur 20 hari setelah tanam. Pada

setiap bedengan dibuat lubang tanam sedalam 10 cm dengan jarak tanam

60 cm x 70 cm, kemudian tiap lubang ditanami satu bibit cabai. Satu guludan

terdiri dari 6 lubang tanaman dan jumlah keseluruhan adalah 162 tanaman.

3.4.5 Penyulaman

Penyulaman dilakukan dengan tujuan untuk mengganti bibit yang mati.

Penyulaman dilakukan dengan cara memindahkan tanaman bibit cabai ke lubang

tanam yang bibitnya mati. Penyulaman dilakukan paling lambat yaitu satu minggu

setelah tanam.

3.4.6 Pemupukan dan Aplikasi Perlakuan

Aplikasi pemupukan dasar dengan pupuk NPK majemuk (mutiara) sebanyak 5 g

NPK tiap tanaman dan TSP 10 g. Pemupukan NPK diulang sebanyak 5 kali yaitu:

awal tanam, 4 MST, 8 MST, 12 MST, dan 16 MST.

Aplikasi perlakuan pupuk hayati Bio Max Grow dengan konsentrasi 20 ml/l air

dan setiap tanaman diberi 50 ml larutan dengan cara disiram ke tanah. Aplikasi

pupuk hayati sesuai perlakuan yaitu :

H0 = Tanpa pupuk hayati (disiram air saja)

H1 = Aplikasi siram 2 (dua) kali : 1 MST dan 5 MST

H2 = Aplikasi siram 4 (empat) kali : 1 MST, 4 MST, 7 MST, dan 10 MST

Aplikasi perlakuan pupuk pelengkap alkalis Plant Catalyst dengan cara

disemprotkan, konsentrasi 2 g/l air setiap tanaman memperoleh larutan semprot

sebanyak 25 ml.
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Aplikasi perlakuan pupuk pelengkap alkalis yaitu :

P0 = Tanpa aplikasi pupuk pelengkap

P1 = Aplikasi pupuk pelengkap 1 (satu) kali perminggu dimulai dari 1 MST

P2 = Aplikasi pupuk pelengkap 2 (dua) kali perminggu dimulai dari 1 MST

3.4.7 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan cara melakukan penyiraman, penyiangan gulma,

pewiwilan, dan penyemprotan pestisida. Penyiraman dilakukan setiap dua hari

sekali menggunakan selang yang diletakkan di bawah mulsa plastik. Tujuan

penyiraman ini yaitu agar kebutuhan air tanaman cabai tetap tercukupi.

Penyiangan gulma dilakukan agar tidak terjadi kompetisi ruang tumbuh, cahaya

matahari, air dan unsur hara antara tanaman cabai dan gulma, sehingga tanaman

cabai dapat tumbuh secara optimal. Penyiangan dilakukan semiggu sekali dan

disesuaikan pada kondisi lapang. Pewiwilan dilakukan dengan cara membuang

tunas air yang tumbuh sehingga iklim mikro tetap terjaga kelembabannya.

Penyemprotan pestisida dilakukan secara rutin yaitu dua kali dalam satu minggu.

3.4.8 Panen

Panen cabai dilakukan secara berkala sesuai dengan kriteria deskripsi panen cabai

dengan frekuensi panen yaitu 1 minggu sekali. Panen buah cabai dilakukan

selama buah masih produktif yaitu pada umur 12 minggu setelah tanam hingga

produksi buah habis. Setelah dipanen, buah cabai yang sehat dan rusak kemudian

dihitung dan ditimbang bobotnya kemudian dicacat pada variabel pengamatan.

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada seluruh tanaman cabai yang merupakan sampel.

Pengamatan dilakukan pada fase sebelum produksi dan pada saat produksi.

Pengamatan pada fase sebelum produksi dilakukan pada 15 hst, 30 hst, 45 hst, dan

60 hst untuk melihat keanekaragaman arthropoda dan jumlah tanaman cabai yang
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terserang penyakit maupun hama pada setiap satuan percobaan. Pengamatan pada

fase produksi dilakukan pada 75 hst dan 90 hst, baik untuk keanekaragaman

arthropoda, serangan penyakit maupun serangan hama yang menyerang bagian

buah. Berikut penjelasan mengenai variabel pengamatan tersebut meliputi:

3.5.1 Keanekaragaman Arthropoda

Pengamatan keberadaan arthropoda dilakukan dengan dua metode yaitu metode

direct sweeping dengan alat bantu sweep net dan metode hand picking yang

mengambil secara langsung dengan tangan. Arthropoda yang terkumpul lalu

dimasukkan ke dalam botol-botol spesimen yang diisi dengan alkohol 70% lalu

dipisahkan berdasarkan waktu pengamatan untuk kemudian diidentifikasi.

Karakteristik tingkatan komunitas berdasarkan kelimpahan spesies yang dapat

digunakan untuk menetapkan struktur komunitas disebut keanekaragaman.

Keanekaragaman meliputi jumlah famili, indeks keanekaragaman Shanon, indeks

kemerataan (Setiawan, 2020).

Data jenis arthropoda yang telah dikumpulkan kemudian dihitung nilai indeks

keanekaragaman Shanon-Wienner dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

(Magurran, 2004).

H'= -Σ pi (ln pi)

Keterangan :
H' = Indeks keanekaragaman spesies
pi = ni/ N
ni = Jumlah individu pada spesies ke-i
N = Total jumlah individu seluruh spesies

Setelah nilai indeks keanekaragaman didapatkan kemudian ditentukan kriteria

keanekaragaman sebagai berikut :
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Tabel 1. Indeks keanekaragaman Shanon-Wienner

Nilai Indeks Kriteria

<1 Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap spesies
rendah

1-3 Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap spesies
sedang

>3 Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies
tinggi

Sumber: (Odum, 1993).

Data jenis arthropoda yang diperoleh juga dihitung kemerataannya. Kemerataan

dihitung dengan rumus indeks kemerataan (evenness) (Odum,1971; Price, 1997)

sebagai berikut:

E = H' / ln S

Keterangan :
E = Indeks kemerataan (evenness)
S = Jumlah jenis arthropoda

Dengan kriteria sebagai berikut:
E < 0,3 = Kemerataan jenis rendah
E 0,3 – 0,6 = Kemerataan jenis sedang
E > 0,6 = Kemerataan jenis tinggi

3.5.2 Serangan Hama

Serangan hama adalah persentase jumlah tanaman yang terserang hama dari total

tanaman yang diamati.

3.5.3 Hari Kemunculan Gejala Penyakit

Kemunculan gejala penyakit yaitu waktu yang dibutuhkan tanaman untuk timbul

suatu gejala, dihitung ketika muncul pertama kali gejala penyakit.
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3.5.4 Keterjadian Penyakit

Keterjadian penyakit adalah persentase jumlah tanaman yang terserang patogen

dari total tanaman yang diamati, yang dinyatakan dengan rumus berikut:

(Sudarsono dan Ginting, 2003).

TP = (n/ N) x 100%

Keterangan:
TP= Keterjadian penyakit (%)
n = Jumlah tanaman yang terserang
N = Jumlah tanaman yang diamati

3.5.5 Keparahan Penyakit

Keparahan penyakit didefinisikan sebagai persentase luasnya jaringan tanaman

yang terserang patogen dari total luas yang diamati. Menurut Ginting (2013),

untuk mengetahui keparahan penyakit tanaman dapat menggunakan alat bantu

berupa skor atau skala penyakit. Skor keparahan penyakit yang sering dipakai

adalah skala penyakit yang terdiri dari lima kategori yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Skor keparahan penyakit

Skor Keterangan Tingkat
Serangan

0 Tidak terdapat gejala Tanaman sehat
1 Gejala timbul sampai 10% luas tanaman Ringan
2 Gejala terjadi pada lebih 10% sampai 25% tanaman Sedang
3 Gejala terjadi pada lebih 25% sampai 50% tanaman Parah
4 Gejala terjadi pada lebih 50% atau tanaman mati Sangat parah

Setelah skor semua tanaman sampel diketahui, maka keparahan penyakit dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: (Ginting, 2013).

PP =
∑(ni vi)

x 100%
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Keterangan :
PP= Keparahan penyakit (%)
ni = Jumlah tanaman dengan skor tertentu ke-i
N = Jumlah tanaman yang diamati (sampel)
vi = Skor atau skala serangan ke-i
V = Skor atau skala tertinggi

3.5.6 Jumlah Buah Sehat Per Luas 2 m²

Jumlah buah sehat per luasan 2 m² adalah buah yang bebas dari serangan hama

dan patogen yang dihitung dan dijumlahkan pada saat tanaman mulai dipanen

pertama kali pada umur 12 minggu setelah tanam hingga panen terakhir.

3.5.7 Bobot Buah Sehat Per Luas 2 m²

Bobot buah sehat per luasan 2 m² adalah buah yang bebas dari serangan hama dan

serangan patogen kemudian ditimbang pada saat tanaman mulai dipanen pertama

kali pada umur 12 minggu setelah tanam hingga panen terakhir.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik, untuk menguji homogenitas ragam

digunakan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey.

Jika hasil uji tersebut memenuhi asumsi, maka data dianalisis dengan sidik ragam

dan dilakukan pengujian pemisahan nilai tengah perlakuan dengan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf 5%.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian kombinasi pupuk hayati Bio Max Grow (BMG) dan pupuk

pelengkap Plant Catalyst dapat menghasilkan keanekaragaman arthropoda

pada tanaman cabai merah dan masuk kedalam kategori sedang (H’= 1,15–1,49

dan E= 0,3 – 0,6).

2. Pemberian kombinasi pupuk hayati Bio Max Grow (BMG) dan pupuk

pelengkap Plant Catalyst dapat menekan keterjadian penyakit keriting. Pada

variabel pengamatan keparahan penyakit, hanya pupuk pelengkap Plant

Catalyst yang memberikan pengaruh nyata terhadap keparahan penyakit

keriting pada tanaman cabai merah.

3. Pemberian kombinasi pupuk hayati Bio Max Grow (BMG) dan pupuk

pelengkap Plant Catalyst dapat meningkatkan hasil produksi pada tanaman

cabai merah dengan jumlah buah sehat rata-rata tertinggi yaitu 483 buah dan

bobot buah sehat rata-rata tertinggi yaitu 1,31 kg per luas 2 m².

5.2 Saran

Untuk penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan penelitian pada lahan

pertanaman yang memiliki lebih banyak vegetasi tumbuhan sehingga akan

meningkatkan keanekaragaman arthropoda. Selain itu, penggunaan varietas cabai

merah yang lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit juga akan lebih

menunjukkan peranan kombinasi pupuk hayati Bio Max Grow dan pupuk

pelengkap Plant Catalyst dalam mengurangi serangan hama dan penyakit.
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